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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan modal kerja Koperasi Kredit 

Swasti Sari Kupang tahun 2016-2020  yang telah diuraiakan pada bab 

terdahulu maka dapat di simpulkan  hal-hal sebagai berikut : 

1. Perputaran Kas 

Berdasarkan  hasil analisis perputaran kas pada koperasi kredit swasti sari 

kupang tahun 2016-2020  pada tahun 2016  5,00  kali , tahun 2017  4,33 

kali , tahun 2018 4,13 kali, tahun  2019  3,86 kali, dan pada tahun 2020 

2,25 kali. Perputaran piutang berdasarkan  hasil analisis kebutuhan modal 

kerja pada koperasi kredit swasti sari kupang tahun 2016-2020 

padaPerputaran piutang di tahun 2016 0,54 kali, tahun 2017 0,57 kali, 

tahun 2018  0,59 kali, tahun 2019 0,58 kali, dan tahun 2020 0,44 

kali.Perputaran persediaan di tahun 2016  7,02 kali, tahun 2017 1,13 kali, 

tahun 2018 8,63 kali, tahun 2019 8,39 kali dan tahun 2020 3,80 kali. 

Berdasarkan hasil analisis perputaran modal kerja pada Koperasi Kredit 

Swasti Sari Kupang Periode 2016-2020 mengalami fluktuasi. Tingkat 

perpuataran modal kerja sangat kurang, karena berada dibawah standar 

pengukuran koperasi yang menunjukan bahwa koperasi belum mampu 

menggunakan modal kerja secara efektif untuk aktivitas koperasi. 

2. Modal kerja dengan metode keterikatan dana pada Koperasi Kredit Swasti 

Sari Kupang tahun 2016 bahwa kebutuhan modal   kerja  yang  berlebihan  
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pada Koperasi Kredit Swasti Sari Kupang adalah 36 hari. 

3. Pengeluaran kas rata-rata setiap hari 

         Dilihat dari aspek perhitungan kebutuhan rata-rata kas setiap 

harinya, maka dapat diketahui bahwa diperlukan modal kerja sebesar Rp  

36.388.864.338.600 untuk  pengeluaran membelanjai bermacam-macam 

pelayanan pinjaman dan simpanan pada puskopdit. 

B. Saran 

1. Pihak manajemen Koperasi Kredit Swasti Sari Kupang perlu 

meningkatkan profitabilitas koperasi dan agar tidak terjadi kelebihan 

modal kerja setiap tahunnya maka, pihak manajemen perlu membuat 

perencanaan untuk jumlah modal kerja dan mengalokasikan modal kerja 

sesuai dengan kebutuhan yang tersedia untuk melayani pinjaman anggota. 

2. Pihak Koperasi Kredit Swasti Sari Kupang perlu malakukan program 

tentang  mempromosikan Koperasi tersebut terutama pada daerah-daerah 

lain yang belum mengetahui keberadaan Koperasi Kredit Swasti Sari 

Kupang. Dan mungkin membuka cabang baru sehingga mempunyai 

kesempatan mendapatkan anggota baru bagi Koperasi Kredit Swasti Sari 

Kupang. 

3. Agar menghindari kelebihan dana perlu memperkirakan kebutuhan dana 

untuk operasional  koperasi dengan analisa sumber dan penggunaan modal 

kerja, dan dilakukan pengganggaran untuk biaya-biaya yang membutuhkan 

banyak dana. 
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